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PENDAHULUAN

Pada umumnya di negara yang sedang berkembang seper
ti halnya di Indonesia,kebutuban akan protein hewani dirasa
kan terus meningkat sesuai dengan lajunya perkembangan pen-
duduk. Salah satu sumber protein hewani yang sedang diting-
katkan adalah protein yang berasal dari ternak potong.

Babi termasuk ternak potong sebagai penghasil daging
yang kwantitas dan kwalitasnya cukup baik. Walaupun tidak -
setiap konsumen menurut kepercayaan yang dianut menyukai da
ging dari babi, tetapl pemanfaatan ternak babi yang telah -
ada sejak dulu dibeberapa daerah di Indonesia‘perlu kita -
tingkatakan terus, termtama dalam meningkatkan jumlah popu-
lasi térnak babi itu sendiri.

Salah satu faktor hambatan dalam meningkatkan popu-
lasi ternak babi adalah adanya kegagalan reproduksi baik -
yang ditimbulkan oleh penyebab infeksius(bakterial,viral,-.
dll) maupun non infekéius.Kegagalan reproduksi yang ditim b
bulkan dapat bervariasivdari kemaﬁian embryo yang kemudian
akan diserap oleh dinding uterus, kematian fetus,mummifika-
si fetus, stillbirth,neonatal death dan kadang kadang abor-
tus sampai terjadinya infertiiity'yang bersifat persisten.

( 3,5,11,16,20,27). |

Di Amerika Serikat kerugian zkibat kegagalan repro-

duksi pada babi yang disebabkan oleh Porcine parvovirus(PPV)

cukup besar, yaitu 4,9 % dari seluruh kejadian abortus dan

mummi fikasi pada babi. Kerugian ekonomi yang pernah dicatat
di negara tersebut adalah rata-rata § 25 juta sampai § 75 -

juta pertahun- (§,21),
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Kegagalan reproduksi akibat Porcine parvovirus ini
dapat dikatakan telah tersebar luas di séluruh dunia mulai-
dari Amerika , Eropa, Afrika, Asia dan di Australia. Di Ame
rika Serikat sendiri hasil pemeriksaan serologis menunjuk -
kan bahwa hampir 50% dari babi-babi disuatu peternakan me -
nunjukan hasil seropositip terhadap Porcine parvovirus.( 11,
21).,

Jadi,bila kita memperhatikan hal-hal tersebut diatas,
tidaklah berlebihan jika kita bersiap-siap terhadap kemung-
kinan timbulnya penyakit ini di Indonesia,walaupun kasus pe
nyakit ini belum pernah dilaporkan.

Untuk menggugah perhatian para peneliti serta siapa
saja yang bertanggung jawab mengenai masalah penyskit hewan,
maka penulis merangkum berbagai informasi dan kepustakaan -

Yang ada kedalam suatu tulisan ini,
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ETIOLOGI

1, Sejarah penyakit

Mayr dan Mahnel (1966),yang dikutip oleh Hagan dan
Bruner (1981),pertama kali melaporkan kejadian infeksi oleh
Porcine parvovirus dalam suatu peternakan babi di Inggris -
(11) « Pada tahun 1967 Cartwright dan Huck melaporkan kejadi-
an abortus,kematian fetus dan infertilitas pada babi di Ing
gris yang disebabkan oleh virus DNA kecil yang disebut Por-
cine parvovirus(3 ).Kemudian Johnson dan Collings(1969) mela
kukan penularan buatan pada induk babi yang buntingvdengan
Porcine parvovirus yang berasal dari kultur jaringan sel -
ginjal fetus babi, yang menimbulkan kegagalan reproduksi pa
da babi-babi tersebut (14 ). Mengeling (1972) menyatakan bah
wa penyebab kematian fetus,macerasi fetus,mummifikasi dan -
infertilitas pada suatu peternakan babi di Amerika Serikat
adalah Porcine parvovirus (28). Di Australia Johnson(1973)
berhasil mengisolasi Porcine parvovirus sebagai penyebab ke
gagalan reproduksi pada babi (15).

Kegagalan reproduksi pada babi di Afrika,Philipina,
Taiwan dan Jepang telah pula dilaporkan oleh para ahli de -
ngan Porcine parvovirus sebagali penyebabnya (11). Berbagai
strain dari Porcine parvovirus telah diisolasi dari sel gin
jal,thyroid dan cairan amnion fetus babi yang terinfeksi -
oleh Porcine parvovirus pada kasus lapangan di Amerika Seri
kat (25).

Gagnon dan Dulac (1979) dengan Tehnik Fluoresin An-

tibodi (FAT) berhasil mendiagnosa infeksi Porcine parvovirv-
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pada babi-babi di Ontario (9).

Mengeling et.al(1981)melakukan percobaan vaksinasi -
dengan vaksin bivalent inaktif pada babi betina yang akan =
dikawinkan, kemudian ditulari dengan Porcine parvovirus se
cara peroral dan perinhalasi,Metode ini ternyata dapat me -
ngurangi dan mencegah terjadinya kegagalan reproduksi pada
babi yang terinfeksi oleh Porcine parvovirus(29).

Resistensi dari virus ini telah pula diteliti oleh -
para ahli,terutama terhadap berbagal macam desinfektan dan

virucida ( 2.) .

2. Morfologi dan sifat keganasan

Porcine parvovirus yang mempunyal nama lein Picodna-
virus,merupakan salah satu species dari genus Parvovirus,
termasuk familia Parvoviridae ., Virus ini mempunyai  pu - .
sat yang terdiri dari ikatan tunggal Deoxyribonucleic acid
(DNA) dan secara mikroskop,elektyon pgmpunxai garis tengah
20- 22 nm,bentuh:ico#dhedréirsimétri.Péfciﬁe parvovirus ter
masuk virus yang tidak mempunyai kapsul dan mempunyai 32 -

6 dalton(11),

capéomere, berat molekulnya 1,4 x 10

Porcine parvovirus membentuk antigen yang bersifat -
inteacytoplasma dan intranuclear serta mengandung zat haem
agglutinin yang dalam reaksi haemagglutinasi dzpat mengag;=
glutinasikan darah merah marmot , tikue , kucing ,ayam ser-
ta darah merah manusia golongan O (11l).

Inclusion bodies dapat ditemukan didalz=m inti sel -

(intra nuclear) jaringan induk dan fetus babi yang terinfek
si(11),,
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Aktifitas virus ini terutama dalam sel-sel organ , -
yang mengalami pembelahan terus menerus atau mitosis,misal

nya sel jaringan fetus,parenchymatosa dan epithelia, Pada -
sel ginjal fetus babi Porcine parvovirus menunjukkan effek
cytopathic yang karakteristik dimana terjadi granulasi dan
perubahan histologis sel jaringan ginjal ( 11,26,32).
Penularan secara alamiah dan secara buatan dapat me
nyebabkan kerusakan sel lymfosit dari induk babi yang bunt-
ting, dan hambatan pembelahan dan kerusakan sel jaringan fe
tus.Penyebaran virus ini sangat cepat dari dari induk babi

yang satu pada induk babi yang lain ( 11),

3. Resistensi

Pada umumnya genus Parvovirus mempunyai sifat keta-
hanan yang kuat terhadap faktor keasaman,alkalis,panas,di -
ngin,kekeringan dan berbagai macam desinfektansia.Hal ini -
disebabkan bentuk hydrophilic dari virus ini yang menyebab-
kan tahan térhadap desinfektansia ( 2,11,19),

Brown (1981) melakukan percobaan dengan berbagal ma
cam desinfektansia dan virucida sebagai bahan untuk mengin-
aktifkan virus porcine parvovirus ,Ternyata hanya Sodium hy
pechiloride dengan konsentrasi 1/16 sampai 1/32 % dan Sodium
hydroxide dengan konsentrasi 5-10 % yang sangat effektip se
bagai desinfektansia terhadap Porcine parvovirus, Demikian-
pula penggunaan uap Formaldehyde 37 % dalam air juga sangat

effektif dipakai sebagai desinfektansia dalam kandang. (2),

PR
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4, Hewan Rentan

Babl merupakan satu-satunys hewan yang paling peka-
terhadap Porcine parvovirus. Penularan pada hewan percobaan
yang lain(hamster,tikus) tidak menunjukkan gejala k}inis -
dan perubahan patologis pada hewan tersebut (11)

Umumnya familia Parvoviridae mempunyai sifat host -
spesifik,sehingga nama speciesnya tergantung dari nama he -
wan yang diserang misalnya Canine parvovirus,Bovine parvovi
rus, kecuali Feline parvovirus dapat menyerang hewan lain.~
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PATOGENESIS

Sebelum meninjau . masalah patogenesis Porcine parvo-
virus pada babi, maka perlu -diketahui terlebih dahulu pro -
ses kebuntingan pada babi secara singkat.

Setelah konsepsi,maka 2-3 hari kemudian telur yang
telah dibuahi bergerak bebas diantara kornua uteri dan menga
lami implantasi 10 hari setelah konsepsi.Istilah konseptus -
digunakan untuk menerangkan isi uterus antara O sampai 11li
hari, sedangkan kebuntingan dari O sampai 30 hari konseptus
nya disebut embryo,dan dari 30 sampai 114 hari disebut fe -
tus., Embryo tidak mempunyai tulang skeleton dan dapat dise-
rap dengan mudah ,sedangkan fetus sudah memiliki tulang skg
lefon dan tidak dapat diserap atau hilang kecuali dengan di
keluarkan dari uterus. Pada kebuntingan umur 70 hari,fetus
babi mampu mengadakan respon terhadap keradangan dan respon
kekebalan tubuh( stadium immunocompetence).Untuk timbulnya-
partus atau kelahiran diperlukan sekurang-kurangnya seekor

fetus yang hidup mencapail umur kebuntingan yang penuh. ( 10,
12,20 ;

III.1, Jalannya infeksi Porcine parvovirus pada konseptus:
a. Secara viraemia,karena virus berasal dari darah induk ha
rus menembus lapisan;lapisan placenta untuk dapat mencapal
konseptus ,maka diperlukan tenggang waktu atau periode pre-
patent selama 7 sampai 35 hari antara saat infeksi per oral
pada induk sampai terjadinya infeksi pada konseptus.Jadi se

makin tua umur placenta maka semakin lama waktu yang dibu -

tuhkan oleh virus untuk menembus sampal ke konseptus.
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Pada umumnya infeksi peroral terjadi bersama makanan yang =
tercemar atau terkontaminasi oleh faeses dan sisa placenta
dari babi penderita.Virus yang masuk kedalam saluran makan
an dapat memasuki lymPhoglandula dari pharynx dan tonsil .-
Kemudian dalam 1 - 3 hari setelah penularan,virus berada da
lam darah dan tersebar keseluruh jaringan atau organ tubuh-
terutama jaringan yang mengalami pembelahan sel terus mene=
rus seperti jaringan fetus,Secara transplacenta virus dapat
menembus lapisan placenta dan berada dalam cairan amnion,ca
iran allantois dan cairan chorioallantois,
b. Secara Venereal,cara penyebaran Porcine parvovirus mela-
 lui preputium atau vagina sampai dapat menimbulkan kegagal-
an reproduksi pada babi tidak begitu jelas ,akan tetapi . di
duga bahwa virus Infectious bovine rhinotracheitis mungkin-
ikut terlibat didalamnya,Adanya virus bebas dalam cairan -
sperma dan cairan folikuler ovarium ,pada hewan yang menga:=
lami viraemia pada saat atau tepat sebelum perkawinan, me=-

pungcinkan < terjadinya kegagalan reproduksi pada babi.

II1.2. Gambaran kegagalan reproduksi akibat Porcine parvovi
rus.

Bilamana infeksi terjadi pada kebuntingan umur ku -
rang dari 30 hari atau stadium embryonal,maka Porcine parvo
virus menyebabkan penghambatan pertumbuhan embryo dan akan-
terjadi resorbsi.Infeksi pada stadium fetalis atau pada umur
lebih dari 30 hari, maka akan menyebabkan kematian Qgtus,;a

mumni fikasi,stillbirth dan neonatal death ( 4,14,2Q,27).
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Johnson(1982) menggolongkan Porcine parvovirus se-
bagai virus yang menyebabkan kerusakan yang ringan pada pla
centa dan menimbulkan kerusskan yang hebat pada konseptus.
Biasanya virus ini jarang menimbulkan abortus tetapi sering
menyebabkan kegagalan perkawinan( Return to servce atau RTS)
-dan berbagai derajat kerusakan pada fetus yang mencapal u-
mur kebuntingan penuh seperti mummifikasi total,mummifikasi
partial,stillbirth dan neonatal death,

Bentuk kegagalan reproduksi yang lain adalah small-
litter size(atau jumlah anak yang sedikit dalam satu kela: -
hiran),early death piglets ( kematian anak babi beberapa sa
at setelah lahir),pesistent infertility dan malformation.

Selanjutnya dapat dijelaskan dalam skema dibawah ini
yang menumjukan beberapa bentuk kegagalan reproduksi akibat

infeksi virus secara umumg,

Skema : Kegagalan reproduksi oleh virus
virus I . virus I1
placentitis #++ placentitis +
abortus +++ kerusakan Lonseptus+++
| abortus +
] | I T
embryonal foetalis emb{yonal foetalis
| L gy
RTS sedikit ke~ RTS anak sedi-
(Return to ser- rusakan (100%) kit(60-70%)
vice)

kerusakan pa-
da umur kebun
tingan penuh,

( dikutip dari Johnson 1982)
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Return to service(RTS) merupakan bentuk kegagalan reproduk-
si yang berhubungan dengan kegagalan konsepsi setelah perka
winan,Bila induk babi kembali minté dikawinkan 3 minggu se-
telah perkawinan yang kelihatannya berhasil disebut Early -

Return to service (early RTS) atau kegagalan perkawinan di-

ni, dan bila terjadi 20 sampai 50 hari kemudian disebut De-

layed Return to service(delayed RTS) atau kegagalan perka .-

winan lanjut, Adanya infeksi virus pada suatu perkawinan da
lam jangka waktu konsepsi 14 hari akan menyebabkan early -
RTS ,dan merupakan suatu tanda adanya virus didalam cairan
folikuler ovarium ,cairan sperma atau endometrium pada waktu
perkawinan.Jika delayed RTS terjadi,maka hal ini merupakan -
tanda adanya abortus yang tidak diketahui atau kematian dan
resorbsi embryo pada umur keguntingan antara 14 sampai 30 =
hari . Keadaan ini kemungkinan besar disebabkan adanya vi;—'
raemia pada induk 1 sampai 3 minggu setelah perkawinan.De -
layed RTS dapat pula terjadi jika kurang dari 4 embryo yang
hidup terus pada umur kebuntingan 30 hari,karena embryo yang
jumlahnya sedikit ini secara automatis akan diserap kembali,
Bila jumlah embryo 4 atau lebih tetap hidup pada umur kebun
tingan 30 hari,maka kebuntingan terus berlanjut sampai men-
capai stadium fetus.Dan bahkan bila ada kematian fetus,RTS
tidak akan terjadi karena tulang-tulang skeleton dari fetus
tidak dapat diserap kembali.

Jadi tidaklah mungkin terdapat suatu jumlah anzk ba
bi hanya 1,2 atau 3 ekor saja dalam satu kelahiran.Jika jum

lah anak babi sebanyak itu dijumpai ,maka pada selaput fetus#

SKRIPSI PROCINE PARVOVIRUS SEBAGAI ... HANDARU DHARMAGA
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mungkin akan dijumpai sisa-sisa mummifikasi dari fetus babi
yang mati pada awal stadium fetus ,dan sisa -sisa tersebut-

dapat digunakan sebagai bahan diagnosa. (20).
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DIAGNOSA

Penentuan diagnosa terhadap infeksl Porcine parvovi

rus dapat dilakukan dalam berbagai tahapan.

1. Gejala klinis

Pada babi yang terserang oleh Porcine parvovirus ge
jala klinis atau tanda-tanda sakit tidak dijumpai,walaupun-
secara serologis dan virologi dapat dijumpai adanya titer -
antibody yang tinggi terhadap Porcine parvovirus dan konsen
trasi virus didalam darah dan jaringan tubuh dari induk ba-
bi yang terserang (.11,16,32).

Salah satu gejala yang mungkin dapat membantu diag-
nosa terhadap infeksi virus ini,bila dijumpai sisa-sisa mum
mifikasi fetus pada suatu kelahiran dengan jumlah anak babi
yang kurang dari 4 ekor. (20).!Hal inipun masih perlu dilaku
Jan-pemeriksaan selanjutnya secara pathologis. ,serologis, -

dan virologis,

2. Perubahan Patologis Anatomis

Pada induk babi yang terserang oleh Porcine parvo -
virus,perubahan patologis anatomis hanya terjadi dibebera-
pa jaringan seperti jaringan mesenterika ,lympoglandula me
diastinale, uterus dan lymphoglandula disekitarnya.Pada u-
terus babi betina yang bunting yang terinfeksi oleh Porcine
parvovirus, tampak adanya infiltrasi plasma sel,lympocyt dan
sedikit macrophag pada endometrium dan myometrium(gambar 8).
Pada lymfoglamdula mediastinale perubahan patologis ditan-

dai nekrosis yang ekstensif dan disertai infiltrési leuko-

eyt polymorph (24)-
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Pada fetus babi yang tertular oleh Porcine parvovi
rus didapatkan gambaran makroskopis berupa oedematus,berwar
na coklat kehitaman,tampak lebih kecil dan adanya dehydrasi
(mummifikasi) serta placenta berwarna coklat kelabu (gambar
no 1). Perubahan histologis'pada organ atau jaringan tubuh
yang lain seperti Otak,mata,medula oblongata,kulit,placen-
ta otot jantung,thymus ,thyroid,trachea,paru-paru,oesopha -
gus,tractus gastro intestinal ,hati,ginjal,pankreas,lympa,
kelenjar adrenal,kantong kemih,bronchi dan lympoglandula. -
(11,24 ) o

Narita et al,(1975) yang dikutip oleh Hagan,melapor
kan adanya perubahan patologis pada otak fetus babi yang -
tertular oleh Porcine parvovirus.,Perubahan tersebut ditanda
i dengan proliferasi sejumlah plasma sel pada cerebral gray
dan white matter, Pada hati fetus babi yang terinfeksi tam-
pak kerusakan yang hebat ditandai dengan proses nekrosis -
sel haemapoetik disertai infiltrasi sel-sel mononuclear sam
pai kejaringan periportal (11).

Pada saluran pencernazan fetus yang terinfeksi tam-
pak‘nékrosis sel-sel epitheliatterhtama pada usus dan infil
trasi sel mononuclear didalam submukosa,dan-sejumlah besar-
sel-sel leukosit polymorph tampak jelas pada bagian fundus
dari lambung (24),

Pada ginjal fetus babl jerutama pada bagian kortek
nya terjadi nekrosis pada epithel tubulus dan sel dalam glo
merulus,biasanya degenerasi sel-sel ditandai dengan infil-=-

trasi sel mononuclear dalam jaringan interstitium ginjal -
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dan reruntuhan sel tampak banyak dalam tubulus,

Pada lympa tampak zdanya sel-sel basophilic besar -
yang menuju ke arteriolar.

Pada paru-paru dan bronchi dari fetus babi yang ter
infeksi ,tampak adanya proses degenerasi yang ditandai de -
ngan proses marginasi atau penepian dan berkumpulnya chroma
tin dari inti.dam nucleéeptasma mengalami vakuolasasi atau -

pengosongan dan diisi oleh sejumlah bentukan amorph.Keadaan

serupa juga dijumpal pada hati,ginjal.dan cerebelum . Seca-.

‘ra mikroskop elektron bentukan amorph memperlihatkan sejum-
2dah besar dari partikel intranuclear jéng bergaris tengah -
kira-kira 20 nm. ( gambar 2 ) . |
| Pada placenta tampask mineralisasi pada jaringan -+
otot polos allantochrion,terutama pada daerah pertautan ja-
ringan induk dan fetus.Kerusakan yang progresip jelas ter-
lihat bila fetus mati dalam uters,maka bentukan protein dan
reruntuhan sel-sel banyak terdapat pada ruangan placenta.
Proses mineralisasi dari dinding arteri dan vena dari plae-
centa menyebabkan arteri dan vena menjadi kolap.,Jaringan i-
kat tendon dari pada allantochorion menjadi renggang dan di
jumpai adanya infiltrasi sel-sel mononuclear.

Inclusion bodies intranuclear tampak pada sel-sel -
jaringan hati,ginjal,cerebelum,dan pemeriksaan dilakukan de
ngan menggunakan #mikroskop.immuno.fluoresence atau mikros-

kop elektron (24),
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3. Pemeriksaan Laboratoris
Untuk mendiagnosa Porcine parvovirus pada umumnya -

dilakukan -beberapa metoda pemerikssan laboratoris,

a. Isolasi Porcine parvovirus dalam kultur sel
Cartwright dan Huck(1967),pertama kali mengisolasi - -
Porcine parvovirus sebagai penyebab kegagalan reproduksi pa
da babi didalam kultur sel ginjal fetus babi yang sehat (3).
Mula-mula secara aseptik bahan kultur yang berasal-
dari jaringan induk dan fetus babi dibuat suspensi dengan =
larutan Hank,kemudian dicentrifuge selama 20 menit,selanjut
nya supernatan diambil dicempurkaen dengan medium pertumbuh-
an yang terdiri dari sel ginjal fetus babi yang bebas dari-
kontaminasi PPV,. Setelah itu dituangkan kedalam tabung . -
Leighton yang berisi media Fl5 atau Earle's media terdiri -
da?i 20% serum fetus sapi, 0,5% lactalbumin hydroxylate, -
1,000 unit/ml penicillin dan 1,000 mikrogram sterptomycin-
permililiter, Kemudian kultur diinkubasikan selama 7 hari -
pada temperatur 37°C ,den diamati setiap hari dengan mikros
kop immuno fluoresemce , Perkembang biakan Porcine parvovi-
rus dalam kultur monoleyer jaringan ginjal fetus babi ditan
dai dengan adanya effek cytophatic., Bilamana effek cytopha-
tic tidak terlihat ,maka dilakukan subkultur dengan mengin-

okulasikan kembali pada kultur monolzyer ginjal fetus babi
yang segar dan setelah 5 hari dilakukan pemeriksaan kembali
L 21,24,27).
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b. _Tehnik Fluoresin Antibodi . ( FAT)

Jaringan fetus babi yang mati karena Porcine parvo-
virus dipotong tipis dengan cryostat mikrotom dan difiksasi
dengan aceton selama 5 menit pada suhu kamar, Sediaan terse
but kemudisn ditetesi dengan 1 sampai 2 tetes larutan anti-
bodi yang telah dilzbel dengan zat warna fluoresin(FITC)dan
selanjutnya diinkubasikan pada suhu 37°€ selama 30 menit.
Kemudian sediaan dicuci dengan phosphatebuffer saline(PBS)
selarig=10-menit dan selanjutnya dengan air suling selama 5
menit, Kemudian ditetesi dengan cairan glyserin dan ditutup
dengan gelas penutup,lakudiperiksa dengan mikroskop fluore
sin, Ikatan yang terjadi antara antigen Porcine parvovirus
dengan antibodi yang homolog akan tampak sebagai granula-
granula fluoresin: .(1l), Antigen Porcine parvovirus tampak
sebgai bentukan intracytoplasma dan intranuclearfh)'

Pada ginjal dan pancreas,sejumlah antigen terdapat
pada epithelium dan juga'pada interstitium.Pada ginjal,anti
gen terdapat pada interstitium sel zona subcapsula dan sel
epithel tubulus ( gambar 3 )., Pada paru-paru ,antigen ter._
dapat pada interseptal,epithel alveolar dan sejumlah kecil
pada endothel pembuluh darah setempat ( gambar 4 ). Pada je
junum,antigen terdapat pada epithel crypta dan lamina pro -
pia,demikian pula pada lambung dan illium,dimana antigen di
jumpai dalam konsentrasi yang lebih kecil.Pada hati dan ke-

lenjar adrenal, antigen tampak didalam sel sinusoid( gam: -=

bar 5). Pengan Tehnik Flueresin Antibodi- 9apat pula ditemu-
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kan pula antigen Porcine parvovirus pada daerah osteogenic
dan chondrogenic dari tulang dada fetus yang mati,terutama
pada sel-sel sumsum tulang atau osteoblast yang berbatasan
dengan ujung tulang ( gamba:-é ). Dalam neuron fetus babi ,
dan endothel dari kapilar pada cerebral dan lamina cortex -
cerebelar _ dapat- - dijumpai antigen virus yang spesifik-
dalam jumlah ‘yeng banyak. ( gambar 7 )

Pada jaringan dari induk babi yang terinfeksi oleh
Porcine parvovirus, antigen hanya dijumpai pada germinal -
center dari jaringan lympoid, hal ini berbeda dengan keada=~
an pada fetus yang banyak pada jaringan parenchymatous(paru
paru,hati,pancreas), Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya
sistim kekebalan yang terdapat pada induk babi sendiri,dan
affinitas dari Porcine parvovirus yang lebih aktip pada ja~

ringan yang mengalami pembelahan sel terus menerus (4,11) .

¢. Haemagglutination Test dan Haemagglutination Inhibition
Test.

Penentuan titer antibodi dari serum induk babi yang
tersangka dan anak babi yang dilahirkan akan lebih menunjang
diagnosa terhadap kemungkinan adanya infeksi oleh Porcine -
parvovirus (. 9,17,18).

Serum,cairan folikular ovarium dan colosterum dari
induk babi yang tertulari. oleh Porcine parvovirus dapat di
periksa secara haemagglutination inhibition test dengan @ =
menggunakan antigen yang berasal dari kultur sel jaringan =

ginjal fetus babi, Sel darah merah yang digunakan dalam -
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reaksi dapat berasal dari darah merah marmot,tikus,hamster,
kucing,ayam dan darah merah manusia golongan O ( 11).

Dalam haemagglutination inhibition test akan diten-
tukan titer antibodi terhadap Porcine parvovirus yang meng-
hambat reaksi agglutinasi dari antigen yang homolog.

Thacker (1981) menyatakan bahwa titer amtibodi Por-
cine parvovirus dalam serum dan cairan folikular adalah = -
sama,.,Antibodi Porcine parvovirus dalam cairan folikular ba-
bi betina dewasa lebih tinggi dibanding pada babi betina mu
da,hal ini menunjukan bzhwa adanya antibody dalam cairan fo
likular babi betina akan menghambat terjadinya infeksi $rans
placental dan fetus yang dileshirkan dapat tetap hidup serta

mengandung antibodi terhadap Porcine parvovirus(u31 )e

d. Test precipitasi

Hubungan kegagalan reproduksi dengan agen infeksi -
dalam beberapa kasus dapat ditentukan dengan pengamatan a-
danya globulin dalam serum darah, Johnson (1982) mengguna-
kan cara test precipitasi terhadap serum dari fetus babi -
yang hidup sebelum menyusu.-dan dari fetus babi yang mati -
yang mempunyai ukuran terbesar lebih dari 16 cm atau umur
lebih dari 70 harie

Test precipitasi’dengan menggunakan 6 ml ZnSo, 0,725
N atau 208 mg per liter air suling ditambahkan dalam 0,1 -
ml serum, danvdibandingkan dengan kontrol 6 ml air suling
dengan 0,1 ml serum.,Selanjutnya kedua nya dicentrifuge se-

lama 30 menit,dan dilihat ada tidaknya globulin dalam -
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serum darah yang diperiksa (20).
Cara test precipitasi ini sangat praktis dan cepat

dalam menentukan diagnosa penyakit viral .
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DIAGNOSA BANDING

Kirkbride dan Mc Adaragh (1978) telah melakukan -
pengamatan secara laboratoris terhadap beberapa specimen - .
yang berasal deri 824 kasus abortus pada babi dan hasilnya
320 kasus (38,8%) disebabkan oleh agen infeksius.Dari hasil
itu yang ditimbulkan oleh virus 22% dan bakteri 16,5%.(21).

Enterovirus,Hog cholera virus,Pseudorabies virus, -

Swine influenza virus,Japanese encephalitis virus, Reo vi-

rus dan Adenovirus adalah’penyebab-yang berhubungan dengan

kegagalan reproduksi pada babi selain Porcine parvovirus,

Penyakit bakterial yang menyebabkan kegagalan repro
duksi pada babi adalah Brucella species,Campylobacter(vi.-
brio) fetus,Corynebacterium species,Staphylococcus species,

Streptococcus species, Escherichia coli,Erysipelothrix spe-

cies,Mycoplasma species,Mycobacterium species dan juga bebge

rapa serotype Leptospira interregans { 1,6,13,21).

Johnson (1982) secara umum mehgelompokan virus -vi=
rus pada babi yang menyebabkan kegagalan reproduksi dalam -

2 kelompok. Kelompok I,adalah virus-virus yang menyebabkan -

kerusakan yang hebat pada plscenta dan kerusakan yamng ringan

pada konseptus yang biasanya disertai abortus dari embryo -
abau-fetus,Yang termasuk kelompck ini adalah virus Pseudora
bies,virus Foot and mouth disease(sebagian besar strain), -
virus Vesicular stomatitis, virus Vesicular exanthema,virus

Swine fever atau sampar babi(beberapa strain).Kelompok II,-

adalah virus-virus yang menyebabkan kerusekan ringan pada -

placenta dan kerusakan berat pada konseptus.Virus ini biasa
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tidak mengakibatkan abortus tetapi menimbulkan beberapa de=
rajat kerusakan pada fetus yang mencapai kebuntingan penuh

(mummi fikasi totai,mummifikasi partial,stillbirth,neonatal

death) .Yang termasuk kelompok ini adalah Porcine parvovirus,
Swine enterovirus,virus Japanese encephalitis,virus Swine -
fever atau sampar babi (sebagian besar strain), virus Swine
influenza dan virus Foot and mouth disease(beberapa strain),
Juga virus Mucosal disease yang berasal dari sapi dapat me-
nyebabkan kegagalan reproduksi pada babi,tetapi bila infek-
sinya luar biasa tingginya dan terjadi kontak langsung de -

ngan sapi (20).

V.1l. Kegagalan reproduksi pada babi yang disebabkan penya -
kit viral,selain Porcine parvovirus,
a. Pseudorabies

Nama lain penyakit ini ialah Herpesvirus suis atau
Aujeszky disease atau Mad itch atau Infectious bulbar para-
lysis. Penyakit ini menyerang hewan sapi,kambing,domba,ku-
cing,tikus,anjing dan babi ( 1,6,11,13),

Pada babi virus Pseudorabies (PRV)pertama kali di -
temukan oleh Shope di Mid Western USA, PRV menyerang babi -
pada semua umur,pada babi dewasa PRV tidak menimbulkan kema
tian dan kesembuhan mudah didapat dibkanding pada hewan yang
lain,Pada anak babi yang masih menyusu dan anak babi yang =
sudah disapih, PRV dapat menyebabkan kematian dan oleh Mc -
Nutt,Ray dan Hirt pernah dicatat angka kematian dapat menca
pai hingga 100 % ( 11,13 ).
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Gejala klinis pada babi tidak disertai gejala gatal-
gatal seperti yang dijumpai pada hewan lain, Tanda-tanda -
Yang lain seperti demam,mental depresi dan constipqti'sering
pula disertai muntah-muntah ( 1,6;11,13),

Pada induk babi dewasa yang sedang bunting dan menga
lami infeksi oleh PRV ,mzka sering timbul kegagalan reproduk
81 dalam bentuk abortus pada umur kebuntingan muda(50%) dan
kadang-kadang terjadi macerasi fetus walaupun fetus yang la
in tetap normal, Prosentasi tertinggi sering terjadi pada -
bulan pertama dari kebuntingan'(az).

Untuk membedakan dengan infeksi oleh Porcine parvo -
virus dapat dilihat dari gejala klinis yang timbul sedang -
kan PPV tidak disertai gejala klinis.Selain itu dapat dibe
dakan dengan mengisolasi virus dari bahan atau meteri yang
berasal dari jaringan fetus yang mati dan dilakukan diferen

tiasi atau indentifikasi dengan fluoresin antibodi tehnik ,

b, Foot and Mouth Disease( FMD)

Penyakit ini disebabkan oleh virus RNA yang terma -
suk familia Picornaviridae dari genus Aphthovirus,Virus FMD
mempunyai garis tengah 23 nm yang lebih besar dibanding vi-
rus PPV bila diperiksa dmngan mikroskop elektron.

FMD dapat menyerang sapi,babi,kambing,domba,keledai,
gajah dan manusia ( 1,6,11,13).

Pada babi FMD menimbiidkan gejala klins yang sangat

Jelas dengan timbulnya vesikula pada membrana mukosa rongga
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mulut,pada kulit interdigital,pada ambing dan puting susu.,
Gejala klinis yang lain seperti demam,nafsu makan yang menu
run,depresi dan malas bergerak sering dijumpai pada infeksi
oleh FMD,sedangkan pada otot jantung sering terjadi nekrosis
ditandai adanya garis-garis kuning (16).Angka kematian pada
FMD adalah rendah tetapi angka keszkitan ssngat tinggi sam
pai 100% ( 1,6,13).

Pada babi yang sedang bunting infeksi oleh FMD dapat
menimbulkan kegagalan reproduksi dengan gejala abortus dan
pada anak babi yang lahir dari induk yang terinfeksi akan
mengandung maternal antibodi terhadap FMD (11,20).

Cara membedakan dengan infeksi oleh PPV dengan meli=
hat timbulnya lepuh pads mukosa rongga mulut dan interdigi-
tal, serta dilakukan pemeriksaan FAT untuk mengindentifika

sl antigen yang terdapat pada bahan sisa abortus.

c. Japanese encephalitis.

Penyakit ini disebabkan oleh virus Arbovirus type B
yang menyebabkan encephalitis pada hewan kuda,kucing,babi,s
dan juga manusia.Virus ini tersebar luas di Korea,Jepang,-
Malsia,China,Indochina dan Indonesia (sumatra) (11) Virus

ini disebarkan oleh nysmuk ( Mosquito borne) jenis Culex -

tritaeniorhynchus.,.

Pada babi penyakit ini disebarkan oleh Culex geli -

dus dan Culex tritaeniorhynchus,dan menimbulkan kasus yang

fatal dengan angka kematian yang tinggi. Pada induk babi -

yang bunting infeksi virus Japanese encephalitis dapat me -
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nimbulkan stillbirth (kematian fetus saat lahir) dan kegagal
an reproduksi yang lain pada induk babi ( 11,13).

Fujisaki et al (1975) yang dikutip oleh Hagan,melaku
kan percobaan vaksinasi dengan menginokulasikan virus atte-
suated pada anak babi dan induk babi yang buntinggkemudian
dilanjutkan oleh Hale dan Zebovitz (1977) dengan é%rain B -
memberikan hasil dapat mengurangi kejadian stillbirth pada

babi dalam suatu peternakan babi di Taiwan. (11).

d. Swine fever
Nama lain dari penyakit ini adalah Hog cholera,atau
sampar babi.Penyakit ini pertama kali diduga disebabkan o-

leh bakteri disebut Bacillus cholerae-suis dan kemudian di

but Salmonella choleraesuis (oleh Salmondan Smith 1885) .Te-
tapi Deschweinitz dan Dorset pada tahun 1903 ,membuktikan -
bahwa penyakit ini disebkan oleh virus dan bakteri hanya se
bagai penyebab kedua (11).

Swine fever merupakan penyakit yang sangat akut dan
penularannya capat ditandai dengan adanya degenerasi dinding
:pembuluh darah kecil,yang mana menyebabkan multipel haemorha
gi,nekrosis dan infarction organ interna(1,6,11,13). Mani -
festasi pertama dari penyakit ini ditandéi dengan timbulnya
demam sampail 104° F ,walaupun tanpa disertai perubahan na -
su makan, Babi yang terserang manjadi dungu,ngantuk,menge -
rombol pada sudut timbunan rumput dan diikuti muntah-muntah.
serta sekret mata mukopurulen dan diarhae., Haemorhagis pada

kulit tampak jelas terutama pada daerah abdomen ,paha sebe-
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lah dalam dan pada flank, Pada induk babi yang bunting bila
terinfeksi oleh virus ini,maka akan terjadi infeksi trans-
placental dan menimbulkan kematian fetus,kelahiran prema -
ture,stillbirth,small litter size,cerebral ataxia anak ba-
bi,tremor dan pada znak yang tetap hidup akan menjadi ka -
rier dari penyakit ini ( 6,7,11,13).

Secara FAT penyebab penyakit ini dapat dibedakan de:
ngan PPV,walaupun secara kultur jaringan kedua virus ini da

pat tumbuh pada jaringan ginjal fetus babi (11), ..

e. Porcine enterovirus (PEV)

Virus ini termasuk RNA virus dari familia Picormavi-
ridae,genus Enterovirus.,Dengan mikroskop elektron virus ini
mempunyai diameter 20 sampai 30 nm dan terdiri dari 20-30
benang RNA,Virus ini aktif pada sel epithel saluran makan-.
an terutama pada selaput mukosa usus.Pada anak babi yang ku
rang mendapatkan kolosterum PEV dapat mengakibatkan kemati-
an dengan gejala kelainan otak dan sistim persyarafan(1l).

Dunne et al (1965)" melaporkan adanya beberapa stra-
in yang menimbulkan kegagalan reproduksi pada babi dan digo
longkan sebagai SMEDI (Stillbirth,Mummification,Embryonal-
death,Infertility),

Cartwright dan Huck (1967) di Inggris mempelajari -
pada induk babi yang terserang oleh PEV dan PPV,dan keduanya
menimbulkan kegagalan reproduksi,Didalam kultur jaringan -
ginjal fetus babi kedua virus ini membentuk effek cytopha-

tic,tetapi PEV dapat membentuk plague formation.(3,11),.
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V.2. Kegagalan reproduksi pada babi yang disebabkan oleh -
penyakit bakteri
a. Brucellosis pada babi

Penyakit ini disebabkan oleh Brucella suis yang me-
nimbulkan abortus pada babi betina yang bunting,pada babi -
Jantan menyebabkan orchitis,epididimitis dan proses berna-
nah pada daerah lumbosakral dan juga pada tulang bela%ang-
sehingga menyebabkan paralysa tubuh bagian belakang (15).
Bila babi tidak bunting kuman ini fidak dijumpai delam ute-
rus dan sering berada pada dazerah ambing yang menyebabkan -
mastitis interstitiel.{ 1,6,11,13,21).

Isolasi kuman berasal dari fetus yang mati dan cair-
an amnion serta air susu dapat membedakan abortus akibat -
kuman ini déngan yéng disebabkan oleh Porcine parvovirus,-
juga pemeriksaan secara milk ring test dan reaksi pengikat-
an komplemen akan memperkuat diagnosa penyakit brucellosis

pada babi. (, 11).

b. Leptospirosis
Leptospirosis sebagai penyebab abortus dan stillbirth

pada babi.Penyakit ini disebabkan olek kuman Leptospira po-

mona,dan ditandai dengan kejadian abortus pada umur kebun-
tingan muda (2 sampai 3 minggu),dan anak babi yang lzahir 1le
mah serta mati beberapa saat setelah lahir (1,6,13),. Infek-

si dengan Leptospira canicola juga dapat menyebabkan abor-

tus pada babi pada umur kebuntingan 4 - 5 minggu.

Organisme penyebabnya dapat diisolasi dari ginjal-
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fetus babi yang diabortuskan terutama dari kasus yang kronis.
Pada infeksi secara akut dapat dijumpai organisme ini dida-
lam urine dari babibetina .

Untuk membedakan dengan penyebab kegagalan reproduk
si oleh PPV dapat dilakukan secara serologi dengan reaksi-
HA-HI test. (21).

c. Escherichia coli dan Alpha,beta streptococci

Organisme ini dapat diisolasi dari sejumlah fetus -
pada kasus abortus pada babi.Infeksi ditandai adanya conges
ti pada ginjal dengan perdarahan pada daerah subkapsula dan
ptechia pada epicardiunm,

Streptococci alpha,beta haemolitica dapat diisolasi

dari isi lambung fetus yang:abortus dan stillbirth.
Perjalanan penyakit ini tidak diketahui tapi ada ke

mungkinan terjadi kontaminasi pada saat babi bunting.(6,13).

d. Stapylococcus aureus

Organisme ini dapat diisolasi dari organ fetus yang
diabortuskan pada umur kebuntingan setelah 87 hari.Babi -
yang terinfeksi tidak menunjukan gejala sakit yang lain ke
cuali adanya discharge vagina yang purulent dan dijumpai pa
2 minggu setelah infeksi,

Fetus yang dilshirkan tampak hyperaemis,oedem,teru-
tama pada daerah meningen dari otak fetus.Pada placenta tam
pak adanya benjolan pipih menyerupai kepingan berwarna ku -

ning dengan garis tengah 1 - 2 mm (-¢,13),
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e. Mycobacterium tuberculosis (avium)

Organisme ini juga menyebabkan abortus pada babi ter
utama babi betina dewasa yang sering kontak langsung dengan
ayam (6),

Pada placenta dari babi yang terinfeksi tampak ada. -
nya pita sejumlah 4 baris disebut 'calcareous plaque' de -
ngan ukuran 1 x 3 inch.Kelainan pada fetus tidak dijumpai -
tetapi dengan pengecatan acid fast dari isi perut fetus da-
pat dijumpai organisme ini, juga dalam discharge uterus., :

Babi betina yang terinfeksi akan menunjukkan reaksi
positip terhadap tuberkulin test,dan perjalanan organisme

ini secara septichaemi (6,13).

V.3. Kegagalan reproduksi penyebab non infektous
Kegagalan reproduksi penyebab Non infektious dapat -
karena berbagai faktor,antara lain:
a. Deficiensi vitamin dan . mineral dalam ransum babi,misal
Vitamin A;lcalcium,iodine,iron dan protein hewan,
b. Keracunan misalnya Estrogen feed,decumarocl,
c. Faktor management, |
d. Kegagalan saat melahirkah,misalnya besar fetus yang ab-

normal atau jumlah fetus yang terlalu penuh dalam uterus,

bentuk pelvis yang kecil dari induk babi,proses kelahir-
an yang lambat secara physiologis. ( 1,6,23),
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PENGENDALIAN PENYAKIT

1. Pemberantasan

Sempai saat ini belum ada suatu cara yang paling ef
fektit untuk pemberantasan terhadap penyakit Porcine parvo-
virus. Pemberantasan dan pencegahan tergantung pada banyak
faktor.Diagnosa yang tepat sangat membantu_dalam suatu pro
ses pemberantasan Porcine parvovirus (20).Telah diketahui -
bahwa Porcine parvovirus menyebabkan kegagalan reproduksi -
pada babi,dan sampai terjadi infertility yang persisten .
Anak babl yang hidup]berasal dari induk yang terinfeksi akan
merupakan karier atau sumber penyakit,demikian juga babi jan
tan yang terinfeksi dapat sebagai sumber penyakit atau karier,

Mengingat sifat dari virus Porcine parvovirus sendi-
ri yang sangat resisten terhadap keasaman,alkali,panas,di-
ngin,kekeringan,desinfektan dan virucidal,maka pemberanta-
san terhadap sumber infeksi(faeces dan sisa placenta) dari
hewan yang terserang sulit dilakukan (.2,11).

Brown (1981)melaporkan percobaan yang dilakukan se
cara laboratoris dengan berbagai macam desinfektansia dan
virucidal terhadap Porcine parvovirus dan Pseudorabies. Ter
nyata hanya larutan Sodium hypochloride 1/16 sampai 1/32 %,
larutan sodium hydroxide 5 - 10 % dan uap formaldehyde 37%
dalam air yang dapat digunakan sebagal desinfektan pada kan
dang babi terhadap kontaminasi virus Porcine parvovirus dan

Pseudorabies ( 2 ),
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2. Pencegahan

Porcine parvovirus szngat sulit dikendalikan dalam
suatu peternakan babi dan seringkali tidak mungkin.Usaha _ .
pertama yang perlu dilakukan adalah dengan membuat kandang
terpisah untuk masing-masing anzk babi yang baru lahir,babi
dara dan babi dewasa,terutama babi betina yang sedang bun -
ting perlu diisolasi terhadap kontaminasi virus ini.Pembuat
an saluran kotoran yang baik dan tempat makanan yang tidak
memungkinkan terjadinya pencemaran,mawih belum dapat menja-
min suatu peternakan babi bebas dari infeksi PPV, Hal ini -
perlu diikuti dengan pemeriksaan darah secara rutin dari -
babi betina dan babi jantan -sebagai breeding stock,dengan -
memeriksa titer antibodi terhadap Porcine parvovirus ( 20)..

Kekebatan dapat diperoleh secara alamiah atau secara
infeksi perolehan dafi induk babi yang sedang bunting. ke =
kebalan maternal pada anak babi yang lahir dari induk yang
terinfeksi(pada umur kebuntingan lebih dari 70 hari),dapat
bertahan 3 sampai 6 bulan setelah anak babi lahir ( 8,18,

30 ).

Metoda vaksinasi untuk mendapatkan kekebalan aktif -
pada induk babi sebelum dikawinkan telah dilakukan oleh pa-
ra ahli, Mengeling ( 1979) melakukan vaksinasi secara intra
muskular pada ihduk babi sebelum dikawinkan dengan mengguna
kan vaksin Porcine parvovirus yang diinaktifkan dengan -
acetylethylenemin,kemudian pada pada umur kebuntingan 40 ha
ri babi tersebut diinfeksi secara peroral dan perinhalasi

dengan strain virulen PPV.Dari hasil percobaan ternyata -
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vaksinasi dapat mencegah terjadinya kegagalan reproduksi o-
leh Porcine parvovirus pada babi yang divaksin dibanding -
babi yang tidak divaksin,( gambar .9).

Vaksinasi dengan vaksin Porcine parvovirus pada 14
sampai 60 hari sebelum babi dikawinkan dengan dosis 2 ml se
cara intramuskular ,akan mencegah infeksi transplaceatal -
yang menyebabkan kegagalan reproduksi,.Lamanya kekebzlan -
yang terjadi setelah vaksinasi atau infeksi alamiah tidak
diketahui secara pasti,jadi revaksinasi pada babi dara,babi
betina dewasa dan babi jantan sebaiknya diberikan setiap -

kali sebelum dikawinkan ( 8 ).

3, Pengobatan

Pada babi yang terserang atau menderita Porcine par-
vovirus sukar dilakukan pengobatan.Hal ini dikarenakan be-
lum ditemukannya cara pengobatan yang effektip terhadap pe
nyakit ini.Pengobatan dengan antibiotika dan chemotherapi
tidak ada gunanya pada penyakit ini ,kecuali bila terjadi-
infeksi ikutan oleh bakteri( 11,20).

Pada umumnya secara ekonomis pengobatan terhadap ba-
bi yang terinfeksi Porcine parvovirus tidak pernah dilaku -
kan ,karena babi jantan ,babi betina yang terserang akan -
menderita infertility yang tetap dan anak babi yang dilahir
kan menjadi karier , Sehingga mengeluarkan atau stamping out
babi-babi yang menderita dari suatu peternakan adalah cara
yang paling tepat dan banyak dijalankan di Amerika serikat

dan Australia-( 8,20 ),
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RINGKASAN

Babi termasuk hewan ternak yang produktif ,karena mem
punyai kemampuan berkembang biak yang cepat dan jumlah anak
4 sampai 12 ekor tiap kelahiran.Selain itu babi sebagai peng
hasil daging yang mempunyai kuantitas dan kUalitas yang cu
kup baik)disamping bulunya dépat sebagai bahan baku-industri,

Dalam meningkatkan populasi ternak babi perlu kita -
pertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi perkembang
biakan babi,terutama faktor yang dapat menyebabkan kegagal-
an reproduksi,

Porcine parvovirus telah terbuktii mempunyai pengaruh
besar sebagai pegebab kegagalan reproduksi pada babi dalam
suatu peternakan di Amerika Bzrikat,Inggris,Afrika,Asia dan
di Australia, Walaupun di Indonesia sendiri penyakit ini be
lum pernah dilaporkan ,tetapi tidaklah tertutup kemungkinan
nya bahwa hal itu dapat terjadi di Indonesia.Karena itulah
makalah ini ditulis agar kita siap siaga bila sewaktu-waktu
ia muncul di Indonesia, -

Porcine parvovirus merupakan DNA virus yang terkecil
dengan garis tengah 20 sampai 22 nm dan termasuk familia -
EArvoviridae..Virus ini mempunyai affinitas yang besar pada
sel-sel jaringan tubuh yang sedang membelah atau mitosis,

Derajat kegagalan reproduksi yang ditimbulkan ter -
gantung pada jenis kelamin,umur hewan dan umur kebuntingan
babi yang diinfeksi.Pada babi betina dara angka kejadiannya
lebih kecil dibandingkan dengan yang dewasa,sedangkan pada
babi jantan virus ini terdapat dalam cairan semen sehingga

menimbulkan infertility yang persisten dan babi jantan da-
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pat sebagai karier penyakit ini.

Infeksi pada umur kebuntingan dibawah 30 hari atau
stadium embryonal;menyebabkan kematian embryo yang akan di
serap oleh dinding uteri,walaupun masih ada embryo lain yang
tetap hidup sampai mencapai stadium fetalis.Pada umur kebun
tingan diatas 30 hati,infeksi virus ini menimbulkan berbagai
bentuk kegagalan reproduksi (kematian fetus,mummifikasi,-
stillbirth,neonatal death).Bila umur kebuntingan mencapai
70 hari dimana fetus sudah mencapai stadium immunocompetent,
maternal antibodi yang ada dapat menetralisis virus dan fe-
tus dapat tetap hidup sampai mencapal umur kebuntingan pe -
nuh (114 hari),walaupun dalam tubuh anak babi yang lahir ter
sebut masih didapatkan antigen Porcine parvovirus dan- akan
menjadi karier,

Porcine parvovirus sukar dibedakan dengan penyakit -
lain yang menyebabkan kegagalan reproduksi pada babi (penya-
kit viral lainnya,penyakit bakterial dan non infektius),
Untuk membedakan dapat dilakukan pemeriksaan secara serolo
gis, virologis dan patologi anatomi,disamping melihat geja-
la klinis .

Secara alamiah kekebalan yang diperoleh dari induk -
babi yang diserang hanya berlangsung 3> sampail 6 bulan lama-
nya.Kekebalan aktif dapat diperoleh dengan menyuntikkan vak
sin Porcine parvovirus sebanyak 2 ml secara intra muskular,
dan diberikan setiap 2 - 3 minggu sebelum babi dikawinkan,

Pengobatan terhadap hewan yang terinfeksi belum per=
nah dilaporkan, Secara ekonomis hewan yang menderita sebaik

nya dikeluarkan atau stamping out .
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Gambar: 1 : 4 fetus yang berasal dari induk yang
© - terinfeksi PPV(kiri),2 fetus
lainnya dari induk yang tidak terin-

feksi PPV(kanan),(Diambil dari Cutlip 1975)

Gambar 2 : Ultra struktur cel hepar,dengan proses

penepian(marginasi) inti chromatin dan

berisi sejumlah partikel intranuklear,(23,000x)
(Diambil dari Lenghaus 1978)

SKRIPSI PROCINE PARVOVIRUS SEBAGAI ... HANDARU DHARMAGA

L




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 35

Antigen PPV pada jaringan inter-

septal dan epithel alveolar . paru-paru fetus.

(diambil dari Mengeling 1978)
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Gambar 5 : Jaringan hati fetus babi yang terin-
feksi PPV terutama pada sinusoid banyak ditemu-
kan antigen virus intranuklear dan intracytoplas
ma. Immunofluoresen 280 X. ( dari Cutlip et al 1975)

Gambar 6 : Antigen PPV pada daerah chondrogenic
terutama diperbatasan ujung tulang dari tulang
dada fetus babi yang terinfeksi PPV, Immunofluo
resen 350 X,(diambil dari Cutlip et al 1975)
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Gambar 7 : Antigen PPV pada cytoplasma sel neuron
fetus babi yang terinfeksi PPV,
Immunofluoresen 350 X
(diambil dari Cutlip et al 1975)
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Gambar 8 : Endometrium induk babi bunting yang
terinfeksi PPV, tampak infiltrasi sejumlah sel
mononuklear dan sel plasma., HE 615 X

(diambil dari Lenghaus et al 1979)
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Perbandingan keadaan fetus dari induk babi yang divaksin (A)
dengan fetus dari induk babi yang tidek divaksin(B),fetus

dismbil pada umur kebuntingan 85 hari,setadlah diinfeksi

pada kebuntingan umur 4O hari,

Gambar 9

HANDARU DHARMAGA

(Rosisi fetus pada masing-masing kornua uteri seperti pada

gambar kanan dan kiri)
( diambil dari Mengeling et al 1979)
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